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INFORMASI INFORMASI ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model desain pembelajaran berbasis
Volume: 5 Kecerdasan Buatan (Al) untuk Pendidikan Agama Islam. Kemajuan pesat teknologi Al
ISSN: 2962-7257 memberikan peluang signifikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui

personalisasi, analitik pembelajaran, dan sumber daya pembelajaran digital adaptif.
KATAKUNCI Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode tinjauan pustaka.

Berbagai sumber akademis terkait teknologi pendidikan, desain pembelajaran, dan
Kecerdasan Buatan; Desain implementasi Al dianalisis secara sistematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Pembelajaran; Pendidikan integrasi Al ke dalam desain pembelajaran pendidikan Islam dapat
Agama Islam ; Pendidikan diimplementasikan melalui beberapa tahapan termasuk analisis kebutuhan

pembelajaran berbasis data, desain pembelajaran adaptif, sistem bimbingan cerdas,
sumber daya pembelajaran berbasis Al, dan analitik pembelajaran untuk evaluasi.
Model yang diusulkan menekankan bahwa teknologi Al harus mendukung, bukan
menggantikan, guru. Implementasi model ini dapat meningkatkan keterlibatan
siswa, memperluas akses ke sumber daya pembelajaran Islam, dan meningkatkan
kualitas penilaian pembelajaran. Namun, beberapa tantangan masih ada, seperti
kesiapan infrastruktur, literasi digital guru, dan masalah etika terkait penggunaan
teknologi. Oleh karena itu, dukungan kebijakan pendidikan, program pelatihan guru,
dan pengembangan kurikulum adaptif diperlukan untuk keberhasilan implementasi.

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah mengubah lanskap pendidikan di seluruh dunia. Lembaga pendidikan
semakin mengintegrasikan teknologi digital untuk meningkatkan efektivitas pengajaran dan memperluas peluang belajar. Di
antara teknologi yang sedang berkembang, Kecerdasan Buatan (Al) telah menjadi salah satu inovasi paling berpengaruh yang
membentuk masa depan pendidikan. Salah satu perkembangan teknologi paling berpengaruh dalam beberapa tahun terakhir
adalah Kecerdasan Buatan (Al). Kecerdasan Buatan merujuk pada sistem komputer yang mampu melakukan tugas-tugas yang
biasanya membutuhkan kecerdasan manusia, seperti analisis data, pengenalan pola, pengambilan keputusan, dan
pemecahan masalah. Di sektor pendidikan, teknologi Al telah membuka peluang baru untuk meningkatkan efektivitas
pengajaran dan pembelajaran. Al dapat mendukung pembelajaran personal, sistem umpan balik otomatis, bimbingan cerdas,
dan analitik pembelajaran yang membantu pendidik memantau kemajuan siswa secara lebih efektif. Melalui kemampuan ini,
Al memungkinkan pengembangan lingkungan pembelajaran adaptif di mana materi dan aktivitas pembelajaran dapat
disesuaikan dengan kebutuhan dan kecepatan belajar setiap siswa.

*Mahasiswa Program Studi PAI Pascasarjana UIN Datokarama Palu. Makalah dipresentasikan pada Seminar Nasional Kajian
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Kecerdasan Buatan (Al) merujuk pada sistem komputer yang mensimulasikan kecerdasan manusia melalui algoritma yang
mampu belajar, bernalar, dan mengambil keputusan. Dalam konteks pendidikan, teknologi Al dapat mendukung lingkungan
pembelajaran yang dipersonalisasi, mengotomatiskan tugas administratif, menyediakan bimbingan cerdas, dan menganalisis
data pembelajaran untuk meningkatkan hasil pendidikan. Pendidikan Agama Islam (PAI) memainkan peran penting dalam
membentuk perkembangan moral dan spiritual siswa. Berbeda dengan banyak mata pelajaran lainnya, PAI tidak hanya
berfokus pada pemahaman kognitif tetapi juga pada internalisasi nilai-nilai Islam, etika, dan pembentukan karakter. Oleh
karena itu, strategi pengajaran yang digunakan dalam PAl harus mendukung perkembangan intelektual dan pendidikan
moral.

Integrasi Al ke dalam pendidikan Islam memberikan peluang untuk meningkatkan pengalaman belajar melalui sistem
pembelajaran adaptif, sumber belajar digital, dan teknologi bimbingan cerdas. Namun, integrasi teknologi canggih ke dalam
pendidikan agama juga harus mempertimbangkan aspek etika, budaya, dan pedagogis. Teknologi harus berfungsi sebagai alat
yang mendukung guru dan meningkatkan proses pembelajaran, bukan menggantikan peran manusia dalam pendidikan. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model konseptual untuk Al berbasis Desain pembelajaran dalam
Pendidikan Agama Islam. Model yang diusulkan mengintegrasikan inovasi teknologi dengan prinsip-prinsip pedagogis dan
nilai-nilai pendidikan Islam.

Studi-studi sebelumnya telah menyoroti pentingnya mengintegrasikan teknologi digital ke dalam pendidikan Islam untuk
memastikan relevansinya di era digital. Namun, penelitian yang secara khusus berfokus pada pengembangan model desain
pembelajaran berbasis Al untuk Pendidikan Agama Islam masih terbatas. Sebagian besar studi yang ada berfokus pada
penggunaan teknologi secara umum dalam pendidikan tanpa membahas kebutuhan pedagogis khusus pendidikan agama.

2. Tinjauan Pustaka

Desain pembelajaran secara luas diakui sebagai proses sistematis yang digunakan untuk menciptakan pengalaman belajar
yang efektif dan efisien. Proses ini melibatkan identifikasi tujuan pembelajaran, pengembangan strategi pembelajaran,
perancangan materi pembelajaran, dan evaluasi hasil pembelajaran. Beberapa model desain pembelajaran telah
dikembangkan di bidang pendidikan, termasuk model ADDIE, model Dick dan Carey, dan model Kemp. Model-model ini
menekankan pentingnya perencanaan sistematis untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan.

Dalam konteks pendidikan Islam, desain pembelajaran harus menggabungkan landasan filosofis yang berasal dari ajaran
Islam. Pendidikan Islam sering dikonseptualisasikan melalui tiga istilah fundamental: tarbiyah , ta'lim , dan ta'dib . Tarbiyah
menekankan perkembangan manusia secara holistik yang mencakup pertumbuhan intelektual, emosional, dan spiritual.
Ta'lim berfokus pada proses penyampaian pengetahuan, sedangkan ta'dib menyoroti pentingnya menumbuhkan perilaku etis
dan disiplin moral. Prinsip-prinsip ini membentuk dasar praktik pendidikan Islam.

Kecerdasan Buatan (Al) telah muncul sebagai salah satu inovasi teknologi paling signifikan dalam pendidikan modern.
Teknologi Al memungkinkan sistem pendidikan untuk menganalisis sejumlah besar data pembelajaran dan menyediakan
pengalaman belajar yang dipersonalisasi bagi siswa. Aplikasi Al dalam pendidikan meliputi sistem bimbingan cerdas, sistem
penilaian otomatis, mesin rekomendasi, dan platform analitik pembelajaran. Menurut beberapa studi, lingkungan
pembelajaran berbasis Al dapat secara signifikan meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar. Sistem pembelajaran
adaptif memungkinkan materi pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan dan gaya belajar individu siswa. Chatbot
bertenaga Al dapat membantu siswa dengan menjawab pertanyaan dan memberikan umpan balik instan selama proses
pembelajaran. Teknologi ini membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif dan fleksibel.

Namun, integrasi Al dalam pendidikan juga menimbulkan beberapa kekhawatiran penting. Isu-isu seperti privasi data, bias
algoritma, dan penggunaan teknologi yang etis harus ditangani untuk memastikan implementasi yang bertanggung jawab.
Dalam konteks pendidikan Islam, kekhawatiran tambahan berkaitan dengan keaslian dan keakuratan informasi keagamaan
yang dihasilkan oleh sistem Al. Oleh karena itu, sangat penting bahwa teknologi Al yang digunakan dalam pendidikan Islam
dirancang sesuai dengan sumber-sumber Islam yang otentik seperti Al-Qur'an dan Hadits. Pengawasan manusia tetap
menjadi komponen penting dalam memastikan bahwa teknologi berfungsi sebagai alat pendukung dan bukan menggantikan
peran pendidik.
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3. Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan metode tinjauan pustaka. Tujuan tinjauan pustaka
adalah untuk menganalisis studi-studi yang ada terkait Kecerdasan Buatan dalam pendidikan, model desain pembelajaran,
dan Pendidikan Agama Islam guna mengembangkan kerangka konseptual untuk desain pembelajaran berbasis Al dalam PAI.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari jurnal akademik, buku ilmiah, prosiding konferensi, dan laporan
penelitian yang diterbitkan dalam dekade terakhir. Sumber-sumber ini dipilih berdasarkan beberapa kriteria termasuk
relevansi dengan topik penelitian, kredibilitas publikasi, dan kontribusi terhadap pemahaman teoritis tentang integrasi Al
dalam pendidikan.

Proses penelitian melibatkan beberapa tahapan. Pertama, literatur relevan terkait Kecerdasan Buatan dalam pendidikan dan
pendidikan Islam dikumpulkan melalui basis data akademik seperti Google Scholar dan repositori penelitian pendidikan.
Kedua, literatur yang telah dikumpulkan dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi konsep-konsep kunci, tren, dan
tantangan terkait integrasi Al dalam lingkungan pembelajaran. Ketiga, temuan dari literatur disintesis untuk mengembangkan
model konseptual desain pembelajaran berbasis Al untuk Pendidikan Agama Islam. Model ini mengintegrasikan kemampuan
teknologi Al dengan strategi pedagogis dan nilai-nilai pendidikan Islam. Melalui pendekatan metodologis ini, studi ini
bertujuan untuk memberikan wawasan teoretis dan kontribusi konseptual yang dapat mendukung penelitian masa depan
dan implementasi praktis teknologi Al dalam pendidikan Islam.

4. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan analisis studi sebelumnya, pengembangan model desain pembelajaran berbasis Al untuk Pendidikan Agama
Islam dapat disusun menjadi beberapa komponen yang saling terkait. Komponen-komponen ini membentuk kerangka kerja
komprehensif yang mengintegrasikan analisis pembelajaran berbasis data, lingkungan pembelajaran adaptif, dan strategi
pengajaran yang didukung Al.

4.1 Analisis Kebutuhan Pembelajaran Berbasis Al

Komponen pertama dari model yang diusulkan adalah analisis kebutuhan pembelajaran menggunakan teknologi Kecerdasan
Buatan (Al). Sistem Al dapat mengumpulkan dan menganalisis kumpulan data besar yang terkait dengan perilaku belajar
siswa, prestasi akademik, dan tingkat keterlibatan. Melalui analitik pembelajaran, guru dapat memperoleh wawasan berharga
tentang kekuatan dan kelemahan siswa. Salah satu keunggulan paling signifikan dari integrasi Al dalam pendidikan adalah
kemampuannya untuk mendukung pembelajaran personal. Pembelajaran personal mengacu pada pendekatan pengajaran
yang menyesuaikan konten, kecepatan, dan strategi pembelajaran berdasarkan kebutuhan dan kemampuan masing-masing
siswa. Dalam pendidikan Islam, analisis ini dapat membantu mengidentifikasi area di mana siswa membutuhkan pemahaman
yang lebih mendalam, seperti penafsiran Al-Qur'an, figih , studi hadits, dan sejarah Islam. Dengan menganalisis pola-pola ini,
pendidik dapat merancang kegiatan pembelajaran yang menjawab kebutuhan spesifik siswa. Dalam Pendidikan Agama Islam,
personalisasi sangat penting karena siswa seringkali memiliki tingkat pengetahuan awal yang berbeda mengenai ajaran Islam,
literasi Al-Qur'an, dan praktik keagamaan. Teknologi Al memungkinkan sistem pendidikan untuk menganalisis data kinerja
siswa dan mengidentifikasi kesenjangan pembelajaran yang perlu ditangani.

Sebagai contoh, platform pembelajaran berbasis Al dapat memantau kemajuan siswa dalam menghafal ayat-ayat Al-Qur'an,
memahami hadits, atau mempelajari figih Islam. Berdasarkan data ini, sistem dapat merekomendasikan materi tambahan,
latihan, atau penjelasan yang disesuaikan dengan tingkat pembelajaran siswa. Pendekatan personal ini meningkatkan
efisiensi pembelajaran dan membantu siswa mencapai pemahaman yang lebih mendalam tentang nilai-nilai dan prinsip-
prinsip Islam. Selain itu, analitik pembelajaran berbasis Al memungkinkan guru untuk melacak kinerja siswa dengan lebih
akurat dan memberikan dukungan pengajaran yang tepat sasaran. Namun, penggunaan Al dalam pendidikan Islam harus
dipandu oleh prinsip-prinsip etika yang selaras dengan nilai-nilai Islam. Sistem Al harus dirancang untuk mendorong
perkembangan moral, menghormati konteks budaya, dan memastikan penggunaan teknologi yang bertanggung jawab dalam
proses pembelajaran.
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4.2 Desain Instruksional Adaptif

Komponen kedua adalah desain pembelajaran adaptif. Algoritma Al memungkinkan materi pembelajaran disesuaikan secara
dinamis sesuai dengan kinerja masing-masing siswa. Siswa yang menunjukkan pemahaman yang kuat tentang topik tertentu
dapat diberikan materi yang lebih maju, sementara siswa yang mengalami kesulitan dapat menerima penjelasan dan latihan
tambahan. Pendekatan pembelajaran adaptif ini membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih personal di
mana siswa dapat maju sesuai dengan kecepatan belajar mereka sendiri. Aspek penting lainnya dari integrasi Al dalam desain
pembelajaran adalah pengembangan konten pembelajaran yang cerdas. Teknologi Al dapat membantu pendidik dalam
menghasilkan materi pembelajaran, merancang modul pembelajaran interaktif, dan mengatur sumber daya kurikulum secara
lebih efisien.

Alat Al dapat membantu guru membuat materi pembelajaran digital yang menggabungkan elemen multimedia seperti video,
animasi, dan kuis interaktif. Elemen-elemen ini membuat Pendidikan Agama Islam lebih menarik dan mudah diakses oleh
siswa, khususnya dalam lingkungan pembelajaran digital. Selain itu, sistem rekomendasi konten berbasis Al dapat secara
otomatis menyarankan sumber belajar yang relevan berdasarkan minat dan kemajuan belajar siswa. Misalnya, jika seorang
siswa sedang mempelajari topik etika Islam ( akhlak ), sistem tersebut dapat merekomendasikan bacaan tambahan, video,
atau studi kasus yang berkaitan dengan nilai-nilai moral dalam Islam. Integrasi Al dalam pengembangan konten juga
memungkinkan terciptanya bank soal cerdas yang dapat menghasilkan soal penilaian yang selaras dengan tujuan
pembelajaran. Kemampuan ini mengurangi beban kerja guru dan memastikan bahwa instrumen penilaian tetap konsisten
dengan standar kurikulum. Meskipun demikian, peran guru tetap penting dalam memvalidasi dan mengkontekstualisasikan
materi pembelajaran yang dihasilkan Al. Guru harus memastikan bahwa konten tersebut selaras dengan ajaran Islam yang
otentik dan tujuan pendidikan.

4.3 Sistem Bimbingan Belajar Cerdas

Komponen ketiga adalah penggunaan sistem bimbingan belajar cerdas. Sistem ini berfungsi sebagai asisten virtual yang
memberikan dukungan belajar kepada siswa di luar jam kelas. Sistem bimbingan belajar cerdas dapat menjawab pertanyaan,
memberikan penjelasan, dan merekomendasikan sumber belajar berdasarkan kebutuhan siswa. Dalam konteks pendidikan
Islam, sistem bimbingan belajar yang cerdas dapat memberikan penjelasan ayat-ayat Al-Qur'an, konteks sejarah peristiwa
Islam, atau interpretasi konsep-konsep keagamaan. Kecerdasan Buatan juga dapat mendukung pengembangan sumber daya
pembelajaran interaktif. Sumber daya ini dapat mencakup video pendidikan, buku teks digital, simulasi virtual, dan modul
pembelajaran multimedia. Dalam pendidikan Islam, teknologi Al dapat mendukung pengembangan alat pembelajaran Al-
Qur'an interaktif, koleksi hadits digital, dan tur virtual situs bersejarah Islam.

Komponen terakhir dari model ini adalah penilaian berbasis Al dan analitik pembelajaran. Teknologi Al dapat membantu guru
dalam mengevaluasi kinerja siswa melalui kuis otomatis, analisis esai, dan sistem pelacakan kinerja. Dasbor analitik
pembelajaran dapat memberikan representasi visual dari kemajuan siswa dan membantu pendidik mengidentifikasi area
yang perlu ditingkatkan. Penilaian merupakan komponen penting dalam desain pembelajaran karena mengukur hasil belajar
siswa dan memberikan umpan balik untuk meningkatkan strategi pengajaran. Teknologi Al telah secara signifikan
meningkatkan efisiensi dan akurasi penilaian pendidikan melalui sistem penilaian otomatis dan analitik pembelajaran. Sistem
penilaian berbasis Al dapat mengevaluasi respons siswa, melacak perilaku belajar mereka, dan mengidentifikasi pola dalam
data kinerja mereka. Sistem ini memungkinkan guru untuk mendapatkan wawasan mendalam tentang kekuatan dan
kelemahan siswa dalam topik pembelajaran tertentu.

Dalam Pendidikan Agama Islam, penilaian berbasis Al dapat digunakan untuk mengevaluasi pemahaman siswa tentang tafsir
Al-Qur'an, studi hadits, dan yurisprudensi Islam. Algoritma Al dapat menganalisis jawaban tertulis, mengidentifikasi
kesalahpahaman konseptual, dan memberikan umpan balik langsung kepada siswa. Selain itu, dasbor analitik pembelajaran
memungkinkan guru untuk memantau tingkat keterlibatan dan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dengan
menganalisis data ini, guru dapat merancang intervensi pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Terlepas dari keunggulan-keunggulan tersebut, penilaian berbasis Al harus diimplementasikan dengan hati-hati untuk
memastikan keadilan, transparansi, dan pertimbangan etika. Lembaga pendidikan harus menetapkan pedoman yang jelas
mengenai penggunaan Al dalam proses evaluasi siswa. Meskipun Al menawarkan banyak manfaat untuk desain pembelajaran
dan inovasi pembelajaran, beberapa tantangan harus diatasi sebelum implementasinya secara luas dalam Pendidikan Agama
Islam. Salah satu tantangan utama adalah terbatasnya literasi digital di kalangan pendidik. Banyak guru mungkin tidak
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memiliki pengetahuan atau keterampilan yang cukup untuk memanfaatkan teknologi Al secara efektif di kelas. Oleh karena
itu, program pengembangan profesional dan lokakarya pelatihan diperlukan untuk membantu guru mengintegrasikan Al ke
dalam praktik pengajaran mereka. Tantangan lainnya melibatkan kekhawatiran etis terkait privasi data dan potensi
penyalahgunaan teknologi Al. Lembaga pendidikan harus memastikan bahwa data siswa dilindungi dan digunakan secara
bertanggung jawab dalam sistem pembelajaran berbasis Al.

Terlepas dari tantangan-tantangan ini, integrasi Al menghadirkan peluang signifikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan
Islam. Teknologi Al dapat mendukung lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif, memfasilitasi pembelajaran kolaboratif,
dan meningkatkan motivasi siswa untuk mempelajari ajaran Islam. Selain itu, Al dapat membantu lembaga pendidikan
mengembangkan model pembelajaran inovatif yang menggabungkan nilai-nilai pendidikan Islam tradisional dengan
kemajuan teknologi modern. Integrasi ini dapat berkontribusi pada pengembangan sistem pendidikan Islam yang lebih
holistik dan relevan di era digital.

5. Kesimpulan

Integrasi Kecerdasan Buatan (Al) ke dalam desain pembelajaran merupakan transformasi signifikan dalam pendidikan
kontemporer. Studi ini mengeksplorasi pengembangan model desain pembelajaran berbasis Al yang dirancang khusus untuk
Pendidikan Agama Islam. Model yang diusulkan mengintegrasikan prinsip-prinsip desain pembelajaran, teknologi Al, dan
nilai-nilai pendidikan Islam untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang adaptif dan personal. Temuan menunjukkan
bahwa Al berpotensi secara signifikan meningkatkan efektivitas Pendidikan Agama Islam dengan mendukung pembelajaran
personal, pengembangan konten cerdas, dan sistem penilaian berbasis data. Teknologi Al dapat membantu pendidik
merancang pengalaman belajar yang lebih menarik sekaligus menyediakan jalur pembelajaran individual bagi siswa yang
mengakomodasi kebutuhan dan kemampuan unik mereka. Penerapan desain pembelajaran berbasis Al juga memungkinkan
peningkatan analitik pembelajaran, sehingga pendidik dapat memantau kemajuan siswa secara lebih efektif dan
mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan pembelajaran. Melalui sistem pembelajaran yang didukung Al, guru
dapat memperoleh wawasan yang lebih mendalam tentang perilaku belajar siswa dan merancang intervensi yang tepat
sasaran untuk meningkatkan hasil pendidikan.

Namun, integrasi Al dalam pendidikan Islam harus dipandu oleh prinsip-prinsip etika yang mencerminkan nilai-nilai Islam dan
tujuan pendidikan. Teknologi Al tidak boleh menggantikan peran guru, melainkan berfungsi sebagai alat pendukung yang
meningkatkan efektivitas pengajaran dan memfasilitasi pengalaman belajar yang bermakna. Selain itu, lembaga pendidikan
harus menyediakan pelatihan dan program pengembangan profesional yang memadai untuk membantu pendidik memahami
dan memanfaatkan teknologi Al secara efektif. Membangun literasi digital di kalangan guru sangat penting untuk memastikan
keberhasilan implementasi model desain pembelajaran berbasis Al. Penelitian selanjutnya harus berfokus pada studi empiris
yang menguji efektivitas sistem pembelajaran berbasis Al dalam konteks pendidikan Islam. Investigasi lebih lanjut dapat
mengeksplorasi bagaimana teknologi Al dapat mendukung pembelajaran kolaboratif, pendidikan moral, dan pengembangan
kesadaran spiritual siswa. Secara keseluruhan, integrasi Kecerdasan Buatan ke dalam desain pembelajaran menawarkan
peluang yang menjanjikan untuk memajukan Pendidikan Agama Islam di era digital. Dengan menggabungkan inovasi
teknologi dengan nilai-nilai pendidikan Islam, pendidik dapat mengembangkan lingkungan pembelajaran yang lebih efektif,
adaptif, dan bermakna yang mempersiapkan siswa menghadapi tantangan dunia modern sekaligus memperkuat pemahaman
mereka tentang ajaran Islam.
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